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ABSTRAK

The Hadith of Prophet Muhammad saw, as a source of Islamic
teachings, covers almost all aspects of human life. It contains the
teachings of a religious ritual as well as the teachings and
information related to the daily lifes of human beings. Even the
information of some bad behavior happened in the Age of Jahiliyah
had become part of the subject that is narrated in the hadith of the
Prophet saw. In this paper, the author raise issues about traditions
associated with people who lived in the Age of Jahiliyah in hadiths
that are prohibited in Islam. Among these traditions was a gambling,
harming animals, and drinking the wine, such as the reason for
revelation about the prohibition of drinking alcohol, drinking alcohol
it self, as well as sanctions for wine drinkers. This study will
determine the accuracy all of those hadiths, especially the accuracy
in historical perspective. If those hadiths meet the criteria for the
validity of the hadith, then they can be used as a source of Islam.

Kata Kunci: Tradition, Age of Jahiliyah, and Historical Perspective.
A. PENDAHULUAN

Sebagai sumber ajaran Islam, kandungan hadis Nabi saw mencakup berbagai
aspek kehidupan umat manusia. Hadis bukan hanya mengandung ajaran yang bersifat
ritual keagamaan semata tetapi juga terkait dengan kehidupan sehari-hari manusia.
Bahkan prilaku buruk masyarakat jahiliyah pun menjadi bagian dari materi yang
diriwayatkan dalam hadis Nabi saw. Dalam tulisan ini, penulis mengangkat hadis-
hadis yang terkait dengan beberapa adat istiadat jahiliyah yang dilarang dalam Islam.
Diantara adat istiadat tersebut adalah berjudi, menganiaya binatang, dan meminum
khamar, seperti sebab turunnya ayat tentang larangan minum khamar, kebiasaan
minum khamar, maupun sanksi bagi peminum khamar. Hadis-hadis tersebut
diidentifikasi sumber rujukan utamanya lalu diteliti untuk diketahui kedudukan
hukumnya, apakah dapat diterima atau ditolak sebagai hujah dalam Islam. Penelitian
terhadap hadis-hadis tersebut dilakukan dengan menitikberatkan pada aspek kritik
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sanad. Hal itu dilakukan karena penelitian ini lebih diarahkan untuk mengetahui
tingkat akurasi aspek historis dari hadis-hadis tersebut.

Dalam menjalankan penelitian terhadap hadis-hadis tersebut, penulis terlebih
dahulu melakukan takhrij hadis untuk mengetahui letak dan sumber asalnya dalam
kitab sumber hadis. Kegiatan takhrij ini dilakukan dengan menggunakan kelima
metodologi takhrij yang dikenal dalam penelitian hadis. Kelima metodologi takhrij
tersebut adalah takhrij berdasarkan awal lafaz hadis, tema hadis, perawi pertama
dalam sanad, lafaz tertentu, dan sifat khusus hadis.

Setelah dilacak ke sumber aslinya, hadis-hadis tersebut dikaji kualitas dan
kedudukan hukumnya. Kajian terhadap kualitas hadis tersebut didasarkan pada
syarat-syarat kesahihan hadis sebagaimana yang telah disepakati oleh ulama hadis.
Hadis-hadis yang telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan dinyatakan
dapat dijadikan hujah dalam agama. Namun jika hasil penelitian mendapati bahwa
salah satu atau lebih dari kriteria kesahihan sanad dan matan tidak terpenuhi maka
hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujah dalam agama.

B. PEMBAHASAN

1. Hadis tentang Sebab Turunnya Larangan Minum Khamar

J&‘é}idf@ J‘A‘*f'sdﬂ‘@é)uabjw‘uﬁﬁuhsu%

Ge )58 S \yyj\jsuwubuuubmuubjmwwas'

c_ljlﬁj ‘):I/A 3\.;4.;}“ L:a.\y‘ ullss \‘5} 3 // ‘L@.A:\‘)ij J:é dj.l‘j ‘)AAJ‘

S 5 (355 G E) 535 A A5 sl O 0 ok

dﬁdﬂdduﬁiﬂelujmh&\ém‘;d\c_mbdb wﬁau&\

Artinya:
Telah diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Abll Waqqlls berkata: Ayat tentang
pengharaman khamar diturunkan bertalian dengan saya. Seorang lelaki Ansar
membuat makanan, lalu mengundang kami. Maka, datanglah orang-orang
kepadanya, lalu makan dan minum hingga mereka mabuk karena meminum
khamar. Itu terjadi sebelum pengharaman Khamar. Mereka saling
menyombongkan diri: orang-orang Ansar berkata, Kaum Ansar lebih baik: dan
orang-orang Quraisy berkata: Kaum Quraisy lebih baik. Kemudian seorang lelaki
memegang tulang dagu saya, lalu memukul hidung saya hingga koyak. Maka,
saya datang kepada Nabi saw. untuk memberitahukan hal itu, maka turunlah ayat

ini.
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jar[Ir dalam Tafsir Ibn Jarir dari al-Mutsann[|
dari Muhammad bin Ja‘far dari Syu‘bah dari Sim['k bin Harb dari Mush‘ab bin Sa‘d
dari ayahnya Sa‘d bin Abl] Waqq[Ish r.a.' Al-Marl[lg] juga menukil hadis ini dari
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hadis Sa‘d bin Abl] al-Waqq[Jsh r.a. yang diriwayatkan oleh Ibn Jar[ir dan Ibn
Murdawayh dengan tidak menyebutkan sanadnya.”

Setelah dikaji 7ij[ 1/ Ibn Jar(lr, semuanya tsigah kecuali Sim[Jk bin Harb bin
Aws (w. 123 H). Sim[k termasuk generasi setelah al-wusthl] al-t"b[1[1[n. Abl]
H{tim menyatakan bahwa Sim[lk shadlq tsigah. ITbn Mall[Iln mengatakan bahwa
Sim[Jk meriwayatkan hadis-hadis yang tidak diriwayatkan oleh perawi lain, namun
Sim[Jk adalah perawi yang tsigah. Ibn al-Mub[Irak dan Sh(lih bin Muhammad al-
Baghdl]diy mengatakan bahwa hadis Simlk dhalll/f. Menurut [JAbd al-Rahm[n
bin Y[ Isuf bin Khir[Ish dan al-Nas[’iy, hadis Sim[]k bermasalah (s 48 25 48 )
sedangkan menurut Ahmad, hadis Sim(]k saling bertentangan (Cwasll @ jhiad),
Menurut al-[1Ijliy, hadis Sim[k dari selain [Jlkrimah boleh dijadikan hujah ( &la
duaall). Yallqllb bin Syaibah mengatakan bahwa hadis Sim[ ]k dari [/lkrimah saja
yang saling bertentangan (<_kwas) sedangkan selain [Tkrimah hadisnya shah(1h
mustanm.3

Berdasarkan uraian di atas, hadis Ibn Jar[r dinyatakan shahlh. Kesimpulan itu
diambil berdasarkan pendapat Ya‘ql'b bin Syaybah di atas. Menurut Ya‘ql['b, hadis
Sim[Jk dari selain ‘Ikrimah adalah shah[1h mustaq[im, sebagaimana sanad Ibn Jar[r
di atas. Selain itu, sebagian ulama lain tetap menyifatkan Sim[Jk sebagai perawi
tsigah. Wa AllUh a‘lam.

2. Hadis tentang Larangan Khamar
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Artinya:

Telah diriwayatkan bahwa ‘Umar berdoa kepada Allah swt., “Ya Allah,
jelaskanlah kepada kami sejelas-jelasnya mengenai khamar”. Tatkala turun ayat
di dalam surah al-Baqarah, Nabi saw. membacakannya kepada ‘Umar, namun dia
tetap berdoa seperti semula. Begitu pula ketika turun ayat di dalam surah al-
Nisa’.tatkala turun ayat di dalam surah al-Ma’idah, Nabi saw. memanggilnya dan
membacakan ayat kepadanya. Ketika sampai pada firman Allah: “fahal antum
muntahlIn” Umar berkata: “intahain[], intahain)” (kami telah berhenti, kami
telah berhenti).
Hadis ini diriwayatkan oleh Abll Dlwl[1d dalam a/-Sunan, al-Tirmidz[] dalam
al-Sunan, al-Nas[’[] dalam al-Sunan dan al-Kubr], Ahmad dalam al-Musnad, al-
HUkim dalam al-Mustadrak dan al-Bayhaql]l dalam al-Sunan al-Kubrll.
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Kesemuanya dengan jalur sanad Isrl)’[J1 dari Abl] Ish(lq dari ‘Amrl], yaitu Ibn
Syarhab( 1 dari ‘Umar bin al-Khatt[ /b r.a.* Lafaz hadis Abl] DI w(d seperti berikut:
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Al-Mar(gl] juga menukil hadis ini dari hadis ‘Umar r.a. yang diriwayatkan

oleh Abll DUw(Id, al-Tirmidz[) dan Ahmad dengan tidak menyebutkan sanadnya.’
Sanad Abl] DIJw[1d adalah:
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Al-Albl[In[] menilai hadis Abl] D[Iwl!d, al-Tirmidz[! dan al-Nas[’[] shahl[h.
Al-Tirmidz[] juga mengatakan bahwa hadis ini shahl1h. Al-HlJkim mengatakan
bahwa hadis ini shahlh mengikut syarat al-Syaykh!ni. Sedangkan menurut Ibn
Hajar dan al-Zarq[In[], ‘AllJ bin al-Mad[In[] juga menyatakan bahwa hadis ini
shahUh.*

Hadis ini mempunyai syl lhid yaitu hadis ‘Umar bin al-Khatth['b r.a. yang
diriwayatkan oleh al-H[kim dalam al-Mustadrak dari Abll Yahyll Ahmad bin
Muhammad al-Samarqand(| dari Ab[] ‘Abdilll’h Muhammad bin Nushayr dari
Muhammad bin Ma‘mar dari Humayd bin Hamml(ld dari Abl] al-Jawz[]’ dari
Hamzah dari Abl! Ishllq dari Hritsah bin Midhrab dari ‘Umar r.a., dengan lafal
yang serupa dengan lafal al-Mar[]g[] di atas. Al-H[kim mengatakan bahwa hadis ini
shah1h meskipun al-Bukh(/r(] dan Muslim tidak meriwayatkannya.’

Berdasarkan uraian di atas, al-Alb[In[], al-Tirmidz[], al-H[kim, dan ‘Al[] bin
al-Mad[In[] mengatakan bahwa hadis ini shah[1h. Hadis ini juga dikuatkan oleh
adanya sy[lhid yang dinyatakan shahl[1h oleh al-H[kim. Oleh karena itu, hadis ini
dinyatakan berkualitas shah h. Wa Alll1h a‘lam.

3. Hadis tentang Ayat-ayat Khamar dan Judi
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Artinya:
Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, beliau berkata: Ketika turun salah satu ayat
dalam surah al-Baqarah: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah, pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Suatu kaum masih meminumnya, disebabkan karena adanya firman
Allah, ...dan beberapa manfaat bagi manusia... sedangkan kaum yang lain
meninggalkannya, disebabkan firman-Nya, Dosa besar; diantara mereka adalah
‘UsmlIn bin Maz’[n. Keadaan itu berlangsung hingga turun salah satu ayat dari
surah al-Nisa’: Janganlah kalian salat, sedang kalian dalam keadaan mabuk”
Sebagian kaum meninggalkannya; sebagian yang lain meminumnya. Mereka
meninggalkannya di waktu siang ketika salat, dan meminumnya di waktu malam.
Keadaan itu berlangsung hingga turun salah satu ayat dalam surah al-Ma’idah:
sesungguhnya khamar dan judi... ‘Umar berkata, “Apakah kamu akan
menghubungkan khamar dengan judi, pengorbanan untuk berhala, dan mengundi
nasib dengan anak panah? Terusirlah kamu!” kemudian, orang-orang
meninggalkannya, namun di dalam hati sebagian mereka terasa ada sesuatu yang
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menjanggal. Mereka berkata, “Tidak ada sesuatu yang diharamkan atas kita yang
lebih keras daripada meminum khamar”. Hingga, jika ada seseorang yang
bertemu dengan temannya, dia segera berkata, di dalam hatiku ada sesuatu yang
menjanggal”. Temannya berkata, “Barangkali kamu ingat kepada khamar”. Dia
menjawab, “Benar”. Temannya itu pun berkata, “Sesungguhnya di dalam hatiku
pun ada sesuatu seperti yang menjanggal di hatimu”. Maka, berkumpullah suatu
kaum; mereka berkata,”Bagaimana kita akan berbicara sedangkan Rasulullah
saw. hadir disisi kita?” Mereka takut bila ayat al-Qur’an diturunkan mengenai
mereka. Namun, kemudian mereka mendatangi Rasulullah saw. dan telah
mempersiapkan hujjah untuk membantahnya. Mereka berkata, “Bagaimana
pendapat anda tentang Hamzah ibnu ‘Abdul Mutalib, Mus’ab bin ‘Umair dan
‘Abdullah bin Jahsyi; Bukankah mereka semua berada di surga? Beliau
menjawab, “Tentu”. Mereka bertanya lagi, “Bukankah mereka semua telah mati,
sedangkan mereka meminum khamar? Kemudian diharamkan atas kami sesuatu
yang mereka meminumnya, padahal mereka masuk surga?”’. Beliau menjawab,
“Sungguh Allah mendengar apa yang telah kalian katakan itu. Jika Dia
berkehendak, maka Dia akan menjawab kalian”. Maka Allah menurunkan ayat:
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kalian karena (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kalian dari mengingat Allah dan salat. Maka, berhentilah kalian
(dari mengerjakan pekerjaan itu).Mereka berkata, “Kami berhenti”. Mengenai
mereka yang menyebut-nyebut nama Hamzah dan para sahabatnya, diturunkan
pula ayat: “tidak ada dosa bagiorang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu.

Hadis ini diriwayatkan al-Suy[Ith[] dalam a/-Durr al-Mants"Ir dari hadis Ibn
al-Mundzir dari Sa‘[1d bin Jubayr tanpa menyebutkan sanadnya.’’ Al-Mar(Jg[] juga
menukil hadis ini dari riwayat Sa‘lld bin Jubayr dengan sanad yang marf ) atau
sampai kepada Nabi saw., sebagaimana juga hadis al-SuylJthl] di atas.
Bagaimanapun ternyata Sa‘ld bin Jubayr bin Hisy[ /m al-Asd[] meriwayatkan hadis
ini secara mursal. Sa‘lld bin Jubayr adalah seorang perawi tsigah yang hllfizh,
namun dia tidak pernah bertemu dengan Rasulullah saw. Sa‘l]d termasuk dalam
golongan shigllr al-t1bi‘[1n. Sa‘ld wafat pada tahun 94 H setelah dibunuh oleh al-
Hajj )j bin Y([Isuf.'" Berdasarkan kenyataan tersebut, hadis ini dinyatakan dha ‘(lf.
Wa Al h a‘lam.

4. Hadis tentang Khamar adalah Induk Kejahatan
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Artinya:
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Rasulullah bersabda: Khamar adalah induk segala kejelekan.

Hadis ini antara lain ditemukana dalam kitab Tafsir al-Marlgl] namun
penulisnya tidak menyebutkan sanad ataupun sumber hadis ini.'*> Hadis dengan lafal
ini diriwayatkan oleh al-DlJraquthn[] dalam a/-Sunan dengan jalur sanad Ibn
Lah[]‘ah dari Ibn Qabll dari ‘Abdulll’h bin ‘Amr[] bin al-‘[Ish r.a. Al-Qudh[}‘[]
dalam Musnad al-Syih!1b juga meriwayatkan hadis ini dengan jalur sanad al-Hakam
bin ‘Abd al-Rahm[In bin Abl] Nu‘am dari Abl] Basyr bin ‘UblJdah dari ‘Abdulllh
bin ‘Amr(] bin al-*[Ish r.a.”> Sanad al-DIraquthn(] dan al-Qudh( ‘(] tersebut di atas
mempunyai kelemahan pada sisi sanadnya. Dalam sanad al-D[Jraquthn[] terdapat
Ibn Lah[‘ah al-Glfiq[| yang didha ‘[fkan oleh kebanyakan ulama hadis.

Nama lengkap Ibn Lahl[l‘ah adalah ‘Abdulll’h bin Lah[I‘ah bin ‘Ugbah al-
Gllfigl! (w. 174 H). Ibn Lahl[l‘ah termasuk dalam golongan kib[lr al-atb!". Tbn
Lah[‘ah dikatakan tsigah oleh Ahmad. Menurut al-Haytsam[] dan al-Zayla‘[], hadis
Ibn Lah[ah hasan. Sedangkan Ibn Ma‘[In, al-Dzahab(], al-Nas[1’[] dan Yahy![] al-
QatthlIn menyifatkan Ibn Lah[i‘ah sebagai dha‘T)f. Kebanyakan ulama hadis
mendha ‘Ufkan Ibn Lah[‘ah setelah buku-bukunya terbakar. Sedangkan menurut Ibn
Ma‘[In, Ibn Lah[l‘ah dha ‘T)f baik sebelum maupun setelah buku-bukunya terbakar.
Pada riwayat lain, Ibn Ma‘lin dan juga al-Jawzajlinl] dalam AhAw(lll al-rijll]
mengatakan bahwa tidak boleh berhujah dengan hadis Ibn Lah(‘ah'*

Sedangkan sanad al-Qudhl1‘[] dinyatakan hasan oleh al-‘Ajllin[]. Dalam
sanad al-Qudh[1‘[] terdapat al-Hakam bin ‘Abd al-Rahm[In bin Abl] Nu‘am. Ibn
Hibb[ In menyebutkan al-Hakam dalam a/-Tsig[]z. Menurut Abl] H[ tim, al-Hakam
<yl mlla Al-Dzahabl] menyifatkan al-Hakam sebagai shadllq dan hafalannya
buruk. Sedangkan menurut Ibn Ma‘([In, al-Hakam dha ‘[ /f."

Hadis ini mempunyai syaw!  hid, yaitu hadis ‘Abdulllh bin ‘Amr[] bin al-‘[Ish
r.a. dengan jalur lain, hadis Utsm[In bin ‘AfflIn r.a., dan hadis Abl] Hurayrah r.a.
berikut:

Pertama, hadis ‘Abdull’’h bin ‘Amrl] r.a. yang diriwayatkan oleh al-
DUlraquthnl] dalam a/-Sunan dan al-Thabar[Inl[| dalam al-Mu jam al-Awsath dengan
jalur al-Hakam bin ‘Abd al-Rahm[n bin Ab[] Nu‘am dari al-Wallld bin ‘UblIdah
dari ‘Abdulll’h bin ‘Amr(] bin al-‘[Jsh. Dalam matn keduanya terdapat tambahan:
Alala e e iy 3 8 5 e (6 Lo pma | 53Um e ) s o Lt 5 5, 10

Tambahan ini bisa disebabkan dua kemungkinan. Pertama sebagai idr[j, yaitu
sebagai tafsiran yang tidak memberi pengaruh dalam hukum hadis. Kedua sebagai
ziylldah, yaitu sebagai penambahan dengan sengaja. Jika penambahan itu datang dari
sumber yang tidak dapat dipercaya, maka dinyatakan palsu. Sebaliknya jika datang
dari sumber yang dapat dipercaya, maka dapat dibandingkan sanadnya. Jika
perawinya fsigah, maka akan diterima. Namun jika perawinya lemah maka akan
ditolak dan jika perawinya pendusta, maka dinyatakan palsu. Memandangkan al-
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Hakam juga ada dalam sanad ini, maka hadis ini dan tambahannya ditolak dan tidak
dapat menguatkan hadis yang sedang dikaji.

Kedua, hadis ‘Utsm[n bin ‘AfflIn r.a. yang diriwayatkan oleh al-Nas[]’[]
dalam al-Sunan dan al-Sunan al-Kubr!), al-Bayhaql| dalam al-Sunan al-Kubr(], al-
Maqdisl| dalam al-4h[1d[ts al-Mukht!Jrah. Hadis ini juga dinukil oleh Ibn al-Jawz![]
dalam al-‘llal, Ton Kats[Ir dalam T7afs[lrnya dan al-Qurthub] dalam Tafs[Irnya.
Kesemuanya dengan jalur sanad Ibn Syih[/b al-Zuhr[] dari Ab[] Bakr bin ‘Abd al-
Rahm[n bin al-H(rits dari ayahnya yaitu ‘Abd al-Rahm(In dari ‘Utsm(n r.a..'’
Lafal al-Nas[1’[] seperti berikut:
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Hadis ini diriwayatkan dengan sanad marfl]* dan mawqllf. Al-Zayla‘[], Ibn
Kats[r, dan Ibn Ab[] H[tim mengatakan bahwa hadis ini lebih tepat dinyatakan
mawqlf. Al-Albln[] menilai hadis al-Nas[]’[] dengan sanad mawqllf adalah
shah1h. Sedangkan al-DlIraquthnl] mengatakan bahwa hadis ini mawgqllf dan
sanadnya 4 o ¥."°

Ketiga, hadis Abl| Hurayrah r.a. yang diriwayatkan oleh al-Bukh[Ir[| dalam al/-
Shah1h dengan sanad marfl 1. Al-Bukh[Ir[] meriwayatkannya dengan lafal berikut:
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Berdasarkan uraian di atas, terdapat kelemahan pada sanad al-DlIraquthn[]
karena di dalamnya terdapat Ibn Lah[l‘ah yang didha " |fkan oleh sejumlah kritikus
hadis. Sedangkan pada hadis al-Qudh[1‘[], ulama hadis berbeda pendapat tentang
kualitas sanadnya, sebagian menguatkannya dan sebagian lagi melemahkannya.
Sekalipun demikian, hadis ini memiliki syaw[hid yang dapat menguatkan sekaligus
mengangkat derajat hadis tersebut dari dha ‘T)f menjadi hasan ligayrih. Kesimpulan
itu didasarkan hasil kajian di atas yang mendapati bahwa diantara syaw!(hid tersebut
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ada yang berkualitas shah! h, yaitu hadis al-Bukh[r[] dari Abl] Hurayrah r.a. Wa
AllTTh a‘lam.

5. Hadis tentang Pecandu Khamar
93:9 ./J:\Lg :):AAM u.:a.l:d :elm‘j 4\.\1& A L.A“a d}g E:ﬁ:)h L.T)\ u/t
Artinya:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: Pecandu
khamar seperti penyembah berhala.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn M[jah dalam a/-Sunan, al-Bukh[Ir[] dalam al/-
TOrkh al-KabUlr, Tbon Abl] Syaybah dalam al-Mushannaf, al-Bayhaql] dalam
Syu‘ab al-'m[1n, ‘Abdullllh bin Muhammad al-Anshlr[| dalam Thabaq!lt al-
Muhaddits')n dan Ibn al-Jawz[] dalam al-‘llal. Kesemuanya dengan jalur
Muhammad bin Sulaym[in bin al-Ashbah[In[l dari Suhayl dari ayahnya dari Ab[]
Hurayrah r.a.*'

Al-AlblIn[] menilai hadis Ibn M[jah hasan. Ibn Hajar mengatakan hadis Ibn
Ml(Jjah jayyid. Al-BlishlIr[] mengatakan bahwa dalam sanad Ibn M[Jjah ada yang
diperdebatkan (Jas 44) oleh ulama hadis. Ibn al-Jawzi dan al-Bukh[r[] mengatakan
bahwa hadis ini tidak shahllh. Muhammad bin Sulaym[in bin al-Ashbahl[In[]
sendirian dalam sanadnya. Menurut Ibn °‘Adl], Muhammad banyak melakkan
kesalahan dan meriwayatkan hadis yang saling bertentangan. Al-Nas[]’[] dan al-
‘Irl]q[! mengatakan bahwa Muhammad dha ‘[ |f. Sedangkan Ab[] H[Jtim mengatakan
bahwa kami tidak berhujah dengannya.”

Hadis ini mempunyai syawllhid dari hadis lain yang semakna, yaitu hadis
‘AbdulllJh bin Amr[J r.a. dan hadis ‘AbdullTh bin ‘Abb[s r.a. berikut:

Hadis ‘Abdulll’h bin Amrl[] diriwayatkan oleh al-Bazz[Ir dalam al-Musnad
dengan lafal: (55 2aS jeall L& | Dalam sanadnya terdapat Fithr bin Khallfah al-
Hann[th al-K[fT] (w. 155 H) dari kalangan shigllr al-t[1bi Tin. Al-Jawzaj[In[], Ibn
Ma‘lIn, Ahmad, al-‘[jIl] dan Ibn Sa‘d mengatakan dia tsigah Al-Daruquthn(]
mengatakan bahwa Fithr menyimpang (&') ) dan beliau tidak berhujah dengannya.
Tampaknya al-D[Iraquthn[ | mengatakan demikian karena Fithr adalah seorang yang
berfahaman Sy(] ah. Hal itu dapat difahami, misalnya, dari perkataan Ab[] Bakr bin
‘Ayyl]s bahwa beliau tidak meninggalkan riwayat Fithr melainkan karena keburukan
mazhabnya. Itu sebabnya al-Haytsam[] mengatakan bahwa Fithr #sigah dan sekalipun
terdapat kritikan ulama terhadapnya namun tidak mempengaruhi kredibilitasnya ( 4
Y aS) 2

Hadis ‘Abdull(Jh bin ‘Amr[] juga diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dalam al/- ‘Ilal
al-Mutan[1hiyah dengan sanad yang panjang dari Ibn Abll Awfl]. Dalam sanadnya
terdapat al-Hasan bin ‘Um/[Jrah bin al-Mudhrib al-K[I{T]. Menurut al-Dzahabl, al-
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Dl Iraquthn !, Ahmad, Muslim bin al-Hajj[)j, al-Nas(] (], Ibn Hajar dan Ab[] H[Jtim,
al-Hasan ditolak/ditinggalkan hadisnya (<'s_). Syu bah mengatakan bahwa al-Hasan
pendusta dan meriwayatkan hadis-hadis yang dia palsukan. Ibn Hibb[In mengatakan
bahwa al-Hasan melakukan fadl]s dari para perawi tsigah®* Hadis ‘Abdull(h bin
Amr( juga diriwayatkan oleh Ibn Ab(| Syaybah dalam al-Mushannaf dari Masr(1q.*
Akan tetapi sanad hadis ini mawq!f dan tidak dapat menguatkan hadis Ab[]
Hurayrah r.a.

Adapun hadis Ibn ‘Abb]s r.a. adalah dengan lafal: xS & & Cla o)) jed e
¢fs. Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam a/-Musnad dari al-Hasan bin Sh(1lih
dari Muhammad bin al-Munkadir dari Ibn ‘Abblls r.a. Ibn al-Jawz[] mengatakan
bahwa salah seorang perawi hadis ini tidak diketahui (Jss><) tanpa menjelaskan siapa
perawi yang dimaksudkan. Pernyataan Ibn al-Jawz[l tersebut bertentangan dengan
pernyataan al-Mundzir[| dan al-Haytsam[] yang mengatakan bahwa rij[ 1/ hadis ini
shah1h.** Ton Hibbln dalam al-Shahllh, al-Maqdisl| dalam al-AhUld(lts al-
Mukht[rah dan al-Haytsam[| dalam Mawlrid al-Zham’[n juga meriwayatkan hadis
yang semakna dengan sanad lain dari al-‘Aww[Im bin Hawsyib dari Sa‘ll/d bin
Jubayr dari Ibn ‘Abb( s r.a. Ibn Hibb[ In menyatakan hadis ini shah1h.*’

Berdasarkan uraian di atas, hadis Ibn M[Jjah dari Abl] Hurayrah r.a. pada
asalnya dinyatakan lemah karena dha ‘[ /fnya Muhammad bin Sulaym[In, namun hadis
ini mempunyai syawl hid. Diantara syaw! hid tersebut ada yang shah!h, yaitu hadis
Ibn HibblIn dari Ibn ‘Abbl]s r.a. sehingga dapat menguatkan hadis Abll Hurayrah
r.a. ke level hasan ligayrih. Wa AllUh a ‘lam.

6. Hadis tentang Sanksi bagi Peminum Khamar

e A Lo ol e o lally S5 G AT Cialal) miaaa b cad a8
Jadlly L Al VG Golall L
Artinya:
Telah ditetapkan dalam hadis-hadis sahih: bahwasanya seorang peminum telah
didatangkan (ke pengadialan) pada masa Nabi saw. Kemudian dia dipukuli
dengan tangan, pelepah kurma, kain dan terompah”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukh[r[] dalam al/-Shah[1h, Muslim dalam al-
ShahUh, Abll] DUOwLld dalam al-Sunan dan Ibn Hibblin dalam al-Shahllh.
Kesemuanya dengan jalur sanad Hisy[lm dari Qat(Idah dari Anas bin M[lik r.a.*®
Adapun Lafaz hadis al-Bukh[r[ seperti berikut:
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Terdapat hadis lain yang juga menceritakan tentang sanksi bagi peminum
khamar. Hadls tersebut berbunyi sebagai berikut:

538 Hadl) G5 3 U4 \exujucm‘;mw\u\ TN JUR TR

7 ] A e
Artinya:
Di dalam hadis Anas dikatakan: “Bahwa Nabi saw. datang dengan membawa
seorang lelaki yang telah meminum khamar. Kemudian, beliau menderanya
dengan dua pelepah kurma sebanyak lebih kurang empat puluh kali.

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam a/-Shah[1h, Abl] DIw[]d dalam al-
Sunan, al-Tirmidz[] dalam al-Sunan, Ahmad dalam a/-Musnad, al-Shan‘[In[] dalam
Subul al-Sall'm, al-Syawk[In[] dalam Nayl al-Awth[r, al-Wldiy[Isy[] dalam Tuhfat
al-Muhtj dan Ton Hazm dalam al-Thk[Jm. Kesemuanya dari Anas bin M(lik r.a.”’

Berdasarkan penelusuran terhadap kedua hadis di atas didapati bahwa hadis
tentang sanksi bagi peminum khamar ini juga diriwayatkan oleh al-Bukh(r[]
dan/atau Muslim.  Mayoritas ulama hadis berpendapat bahwa hadis riwayat al-
Bukhlrl] dan Muslim telah disepakat keshah! hannya. Sehingga secara umum
seluruh hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukh[Ir[] dan/atau Muslim dinilai shah(h.
Dengan dasar itu hadis ini dinyatakan shah'h. Wa Al \h a‘lam.

7. Hadis tentang Sanksi bagi Orang Ihram Menganiaya Hewan

b AL - L;A\u\@mj\@ 06 A \‘;m@muc}g[,a
u_ud.a‘;d\ UL'““M ﬂj L)A‘;U‘Y\) d\_\_c &_1.1‘)\2“ @j a\.u.: Af"LJ‘ ‘_gj U“-‘S
.No\&_\alau_\j\ u\.a.al\ ﬂju.ou_u\]\) OJSA &‘5.13:\3\ ‘_gj ()@.u.:\ :\.::13\

(i
Artinya: /
Diriwayatkan dari J{/bir dari Nabi saw.: Jika orang yang ihram itu membunuh
dab’u maka dia harus menggantinya dengan kibasy; jika kijang maka gantinya
kambing; jika kelinci maka gantinya anak kambing betina sebelum berumur satu
tahun; dan jika kangguru maka gantinya anak kambing betina yang baru berumur
empat bulan.
Hadis ini diriwayatkan oleh al-DlIraquthn| dalam a/-Sunan dan al-Bayhaq[]
dalam al/-Sunan al-Kubrl]. Keduanya dengan sanad marf 1 dari al-Ajlah dari Ab[’
al-Zubayr dari JUbir bin ‘Abdill[h r.a.*' Adapun sanad al-D{Iraquthn(] adalah:

e A e Gamd 5 U S i B LS 0wl (s e Ui
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Al-Bayhaql] dan al-AlblIn[] mengatakan bahwa yang shahl'h hadis ini
mawq!f kepada ‘Umar r.a. Ibn ‘Adl] juga mengatakan hal yang sama bahwa sangat
sedikit perawi yang meriwayatkan hadis ini dari Abl] al-Zubayr dengan sanad
marfl]* dan yang shah|h hadis ini mawg[)f kepada ‘Umar r.a.”’ Abl] al-Zubayr
sendiri yang memiliki nama lengkap Abl] al-Zubayr Muhammad bin Muslim bin
Tadrus (w. 126 H) diperselisihkan kredibilitasnya oleh ulama hadis. Ab[] al-Zubayr
adalah termasuk generasi setelah al-wusthl] min al-t[1bil1[In. Ibn al-Mad[Iniy
mengatakan bahwa Abl] al-Zubayr tsiqah tsabt. Menurut Ibn Malllln, al-Nas[’iy
dan Ibn Hibbln, Ab[] al-Zubayr tsigah sedangkan menurut al-Dzahabiy, dia shad!lq.
Ibn [JAdiy juga mengatakan Ab[] al-Zubayr tsigah Menurut Ibn [JAdiy, sebahagian
ulama hadis men-dhal[]f-kan Ab[ al-Zubayr bukan karena kredibilitasnya dhallllf
tetapi karena hadisnya diriwayatkan oleh sebahagian perawi dhallllf. Ibn Hajar
mengatakan dia terkenal sering melakukan fadlis. Menurut al-Dzahabiy, al-Bukh[riy,
Ab[l Hltim, AblJ ZurlJah dan Abl] H[Itim, hadis Ab[] al-Zubayr tidak boleh
dijadikan hujah®*

Selain itu, al-Ajlah atau Yahy[] bin ‘Abdilll’h bin Mu‘[Iwiyah, juga ada
dha ‘[fnya sebagaimana dikatakan oleh al-AlblInl]. Al-‘[jl[] mengatakan bahwa
hadis al-Ajlahboleh diriwayatkan tetapi tidak cukup kuat. Menurut Abl] H[ 'tim, al-
Ajlah tidak dijadikan hujah sedangkan menurut Ahmad, al-Ajlah meriwayatkan hadis
munkar.® Al-Ajlah juga sendirian memarfl] kan hadis ini dari AbLl al-Zubayr.
Riwayatnya bertentangan dengan riwayat perawi-perawi tsigah lain, seperti M[lik,
al-Layts dan ‘Ath[]’, yang meriwayatkan hadis ini dari Ab[' al-Zubayr dengan sanad
mawq!lf kepada ‘Umar r.a. Diantaranya, hadis riwayat M[llik dalam al-Muwattha’,
al-SyIfi‘[] dalam al-Musnad dan al-Bayhaq) dalam al-Sunan al-Kubr().>° Lafaz
hadis M[Jlik seperti berikut:

oY) s e sl By (S gl b ol Gl (e o
T3 s g ) B Bla

Menurut al-AlblIn(, sanad hadis-hadis (yang mawgq(f) ini shah1h.*®

Berdasarkan uraian di atas, hadis ini dengan sanad mawq[f kepada ‘Umar r.a.
adalah yang shah([1h. Sedangkan hadis al-DlJraquthn[ dan al-Bayhaql] dari J[bir
r.a. dengan sanad marfl] * dinyatakan dha ‘[ |f karena kedha ‘[ Ifan ‘Ajlah dan Ab[J al-
Zubayr. Wa AT h a ‘lam.

Ditemukan hadis lain yang diriwayatkan oleh J[Ibir tentang sanksi bagi orang
yang menganiaya hewan dalam keadaan ihram. Hadis tersebut bunyinya sebagai
berlkut

Al 133 (Bl gl ey e Al Lo 0 0505 0606 s (e

_ o8

8555 Gl (A8 21355 4388 2 2l

Jurnal Al-Hikmah Vol. 16 Nomor 2/2015 79



Adat Istiadat Jahiliyah Zulfahmi

Artinya:
Diriwayatkan dari J[Jbir bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Dab’u adalah
binatang buruan. Jika orang sedang ihram menganiayanya, maka ia wajib
menggantinya dengan kibasy yang sudah tua umurnya dan dimakan.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah dalam al-Shahl | h, al-D[Iraquthn(]
dalam al-Sunan, al-Bayhaql] dalam al/-Sunan al-Kubr(l, al-H[kim dalam al-
Mustadrak, dan al-Thah[lw[] dalam Syarh Ma‘[Inl] al-Utslr. Kesemuanya dengan
sanad marf ] dari Hass[In bin Ibr(Jh[Iim dari Ibr[Jh[im bin al-Sh[1’ig dari ‘Ath[1’
(bin AbLl Rab(Jh) dari J{bir.*

Ibn Abl! Syaybah dalam al/-Mushannaf juga meriwayatkan hadis ini dengan
sanad marfl1* dari Ab[] Bakr dari Wak[1¢ dari Jar[Ir bin HJzim dari ‘AbdulllTh bin
Ubaydill[Jh bin ‘Umayr dari ‘Abd al-Rahm[In bin Abl] ‘Amm[r dari J(ibir r.a.,
seperti berikut:

W0 anall (e dlas 5 ol day LES auall b

Menurut al-H[ kim, hadis ini shah[1h sekalipun al-Bukh[Jr[] dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Pendapat al-H[ ’kim itu disepakati oleh al-Dzahab[]. Al-AlblIn[]
juga mengikuti pendapat al-H[lkim. Al-Thah[Ilw[] juga meriwayatkan hadis J[/bir
dengan sanad mawqllf melalui Hash[Im dari Mansh{r bin Z[1dz[In dan melalui
Zah[r bin Mu‘[Jwiyah dari ‘Abd al-Kar[Im bin M[]lik, keduanya dari ‘Ath[]’ dari
JObir berkata: (&S poadll 4l 13 aaall & Menurut al-Thah[Jw(l, adanya riwayat
JUbir yang mawgq||f tersebut menjadikan hadis ini cacat. Pendapat tersebut disanggah
oleh al-AlblIn[] dengan mengatakan bahwa sanad mawqlf al-Thahl[Iw[] tidak
mempengaruhi kredibilitas sanad yang marfl]1‘. Kata al-Alb[Inl] lagi, karena
semangat (il B) seorang perawi, adakalanya dia memarf!] kan suatu riwayat dan
adakalanya dia memawq!lfnya. Maka siapa saja yang memarfl| kannya dengan
ziylldah dari perawi tsigah, hadisnya boleh diterima (4s8s). Adapun hadis yang dikaji
ini, dimarfl] kan oleh dua orang perawi fsigah, yaitu Ibn Abl] ‘Amml[ir dari J[Ibir
dan IbrlTh[im al-Sh(1’ig dari ‘Ath[]” dari JIbir. Kata al-AlblIn[], tidak ada jalan
untuk menuduh bahwa kedua perawi fsigah tersebut meriwayatkan secara mengada-
ada hanya karena bertentangan dengan riwayat Manshl[r bin Z[1dz[n dan ‘Abd al-
Kar[im bin M[lik dari ‘Ath[)’. Tidak boleh juga menilai hadis keduanya mawq[lf
hanya karena Mansh[Ir bin Z[dz[n dan ‘Abd al-Kar[Im bin M[llik meriwayatkan
hadis ini dengan sanad mawqllf. Apalagi dalam sanad Ibn Z[1dz[n ada Hasy[Im.
Dia seorang mudallis yang meriwayatkan hadis ini dengan sk gat al-tahImul: ‘an.”'
Sebagaimana dikenal dalam mushthalah al-hadlls, perawi yang dikenal mudallis,
hadisnya ditolak jika dia meriwayatkannya dengan menggunakan shllgat al-tah! Imul:

an.

Sementara itu, al-Dzahabl] mengatakan bahwa hadis ini munkar, karena
Hass[n bin Ibr[JhlJm (w. 189 H) sendirian dalam sanad ini dan dalam matnnya
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terdapat ziy[ldah (= yang tidak diikuti oleh perawi lain. Hass[n sendiri dikatakan
tidak cukup kuat (¢s8b o) oleh al-Nas[1’[] sedangkan Ibn ‘Ad[! menyifatkannya
sebagai ahl al-shidg namun adakalanya dia salah. ‘Abd al-Haqq mengatakan bahwa
ziylldah tersebut dha ‘T)f sedangkan Ibn al-Qatth[In menjelaskan bahwa ziylldah
tesebut dikatakan dha ‘" f karena kedha ‘[ Ifan Ishl]q bin Isr[1°[ 11, yaitu syaykh kepada
syaykh al-Draquthn] (iké )l &b &uk), Pernyataan al-QatthIn ada kelemahannya,
sebab Ishlq hanya terdapat dalam sanad al-D[lraquthn[] sedangkan dalam sanad
lain tidak ada. Adapun kenyataan al-Dzahabl] bahwa al-Hass[n sendirian, juga ada
kelemahannya karena penulis mendapati adanya ¢[1bi‘ bagi Hassan, yaitu ‘Abd al-
Rahm[n bin ‘Amml[r dari J[bir r.a, yang terdapat dalam sanad Abl] DIJw[]d dalam
al-Sunan dan Ibn Abl] Syaybah dalam a/-Mushannaf. Namun, dalam matnnya tidak
terdapat ziy[ldah: o=s.** Lafal Ibn Syaybah seperti disebutkan dalam al-takhr(]j di
atas. Sedangkan lafal Ab(] DUw(d adalah: a aal) edba 13 (ES 48 Janys dua 0 %

Al-AlbCIn[] menilai hadis ini shahh.** Hadis ini juga mempunyai sy[lhid
mursal, yaitu hadis al-Sy[lfi‘[] dalam a/-Musnad dari Sa‘lld bin SClim dari Ibn
Jurayj dari ‘Tkrimah mawl(] Tbn ‘AbblIs r.a. berkata: e alusadde i ea il Jgue y J 35
LA Ly by laa

Menurut al-AlblIn(], 7ij[ 1/ hadis ini tsigah Al-DlIraquthn(] dalam a/-Sunan dan
al-Bayhaql! dalam a/-Sunan juga meriwayatkan dengan sanad ini tetapi marfl]".
Keduanya dengan jalur Ibn Ab(] al-Sarl] dari al-Wallld bin al-Jurayj dari ‘Amr[] bin
AbL] ‘Amrl] dari ‘Tkrimah dari Ibn ‘Abbl[]s r.a., Rasulullah saw bersabda: wa gzl
LiS g dass. Al-AlblIn[] mengatakan Ibn Ab[] al-Sar[], yaitu Muhammad bin al-
Mutawakkil al-‘AsqallInl[] adalah dha T]f dan dituduh (berdusta). Sedangkan menurut
Abl] Hltim, hadis Tbn Abl] al-Sar(| layyin (<x3a)) &) dan menurut Ibn ‘Adl], dia
banyak melakukan kesalahan (&ald) i)

Berdasarkan uraian di atas, hadis ini pada asalnya dinyatakan dha ‘[|f karena
dha ‘Ufnya Hass[n. Dengan sendirinya ziy[ldah dalam matnnya juga ditolak karena
HasslIn meriwayatkan hadis ini secara sendirian, tetapi hadis ini mempunyai
syawlhid. Diantara syaw!(hid tersebut ada yang shah[1h sehingga menguatkan dan
mengangkat status hadis ini ke level hasan ligayrih. Wa AllUh a ‘lam.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas terdapat sejumlah hadis yang meriwayatakan
tentang sejumlah kebiasaan yang menjadi adat istiadat masyarakat jahiliyah. Adat
istiadat yang dimaksud mencakup kebiasaan masyarakat jahiliah mengkomsumsi
khamar sebagai minuman mereka dan menganiaya hewan pada saat ihram. Kebiasaan
mengkomsumsi khamar bukan saja bertentangan dengan pokok ajaran Islam tetapi
juga dapat menimbulkan penyakit sosial dan memicu berbagai bentuk tindakan
kriminal. Sedangkan menganiaya hewan saat ihram bukan saja dapat mengurangi
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kekhusyuan dalam beribadah haji atau umrah tetapi juga mempertontonkan prilaku
yang tidak terpuji dimata agama dan masyarakat.

Dalam pembahasan di atas diketahui bahwa sebagian besar hadis tentang adat
kebiasaan jahiliyah di atas dinyatakan dapat dijadikan hujah dalam agama. Sementara
sebagian lagi ditolak sebagai hujah karena tidak terpenuhinya salah satu atau lebih
kriteria keshahihan hadis yang telah disepakati oleh jumhur ulama hadis. Diantara
tujuh topik hadis di atas, satu diantaranya ditolak kehujahannya sebagai hadis shahih
karena hadis tersebut diriwayatkan secara mursal, yaitu hadis tentang ayat-ayat
khamar dan judi.
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6Al-Mar[g:, TafsCr al-Mar(gl], juz 7, h. 21.

"Ab( DOwd, al-Sunan, jilid 3, h. 325.

8Al-AIb:n:, ShahUh Sunan AbU DUwlld, jilid 2, h. 415-416; al-AlbUnU, ShahUh Sunan al-
TirmidzL, jilid 3, h. 230-231; al-AlbUnLl, ShahUh Sunan al-Nas)'U, jilid 3, h. 1126; al-Tirmidzl, al-Sunan,
jilid 5, h. 253; Ibn Hajar, Fath al-BUrL, jilid 8, h. 279; al-ZarqnlJ, Syarh al-Zargn(], jilid 4, h. 212.

’ AI-H [ kim, al-Mustadrak, jilid 4, h. 159.

" Al-SuyIth(], al-Durr al-Mants[r, jilid 3, h. 159-160.

"Ibn Hajar, al-Dir(yah, jilid 1, h. 277; Tbn Hajar, Tahdz(b al-Tahdz(b, jilid 4, h. 11; al-Qurthub7,
TafsUr al-Qurthubll, jil 3, h. 337; al-BukhUr[l, al-TUrUkh al-KabUlr, jilid 3, h. 461; Ibn HibblIn, al-TsigLlt,
jilid 4, h. 275.

12Al-MangD, TafsOr al-Mar(1gl], juz 7, h. 25.

P Al-DiIraquthn(’, al-Sunan, jilid 4, h. 247; al-Qudh( [, al-Musnad, jilid 1, h. 68.

“Al-Mun( 1w, Faydh al-Qad(r, jil 3, h. 311; al-Haytsam(1, Majma’ al-Zaw!"'id, jilid 4, h. 335; al-
Zayla’l], Nashb al-RCOyah, jilid 3, h. 220; Ibn ‘AdC, al-KOmil f0) al-Dhu’afl)’, jilid 4, h. 144 & 146; Ibn Ab
HUtim, al-Jarh wa al-Ta’d], jilid 5, h. 145-147; al-Dzahab(], al-Mugn(], jilid 1, h. 352; al-Dzahabl],
MUzOn al-I'tidU], jilid 2, h. 475; Ibn al-Jawzl, al-Dhu’afl)” wa al-MatrUkOn, jilid 2, h. 136; al-SuyUth(,
ThabaqUlt al-Huffl1zh, h. 107; IbrJh[Jm bin Ya'q[b al-JawzajIn[l, Ahw(] al-Rij(1], Mu’assasat al-Ris[1lah,
Bayrlt, 1405 H, h. 155; al-Bukh(r(l, al-Dhu‘afl)” al-ShagUr, h. 190; al-Bukh(Ur(l, al-TUrUkh al-KabUy, jilid
5, h. 574; Abl1 H0tim, al-Majr(Uh(n, jilid 2, h. 11; Ibn Hajar, Taqr(1b al-Tahdz[1b, h. 444.

“Ibn Ab' Hiltim, al-Jarh wa al-Ta'd( L, jilid 3, h. 123; Ibn al-Jawz(], al-Dhu’af.)” wa al-Matr( k[ In,
jilid 1, h. 226; al-Dzahabll, MLz[n al-I'tid(], jilid 2, h. 342; al-Dzahabll, TagrUlb al-Tahdzb, h. 175; al-
Dzahabll, al-KUsyif, jilid 1, h. 344; al-Mizz(, Tahdzb al-KamUl, jilid 7, h. 108; al-"AjlOn0l, Kasyf al-
Khaft’, jilid 1, h. 459.

" Al-DrIraquthn(7, al-Sunan, jilid 4, h. 247; al-Thabar( In(), al-Mu'jam al-Awsath, jilid 4, h. 81.
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" Al-Nas( V[, al-Sunan, kit('b al-asyribah, bl1b dzikr al-[tsl/m al-mutawalladah ‘an syurb al-
khamr..., jilid 8, h. 315; al-Nas'LJ, al-Sunan al-Kubr(, jilid 3, h. 228; al-Bayhaqll, al-Sunan al-Kubr(, jilid
8, h. 287; al-Maqdis_l, al-AhlldUts al-Mukhtrah, jilid 1, h. 502; Ibn al-JawzL, al-‘Ilal, jilid 2, h. 674; Tbn
Kats(r, TafsUlr Ibn Kats[r, jilid 2, h. 98; al-Qurthub(, TafsCr al-Qurthubl], jilid 3, h. 55.

"Al-Nas(V'(, al-Sunan, jilid 8, h. 315.

" Al-Zayla'[), Nashb al-R[yah, jilid 4, h. 297; Ibn Kats[r, Tafs(r Ibn Kats(r, jilid 2, h. 98; Abll
Muhammad al-RUzL, ‘Ilal Ibn AbL) HOtim, jilid 2, h. 35; al-AlbUn(l, Shahlh Sunan al-Nas[)'[J, jilid 3, h.
1146-1147; al-Maqdisl, al-AhLldUts al-MukhtUrah, jilid 1, h. 502; Ibn al-Jawzll, al-"Ilal, jilid 2, h. 674.

*Al-Bukh(ir(), al-Shahilh, kitb al-mazh(llim wa al-gadhab, bilb al-buhnl bi gayr idzn
shhibih, jilid 3, h. 107.

*'Ibn MU jah, al-Sunan, kit( /b al-asyribah, b'/b mudmin al-khamr, jilid 2, h. 1120; al-Bukh(Ir(], al-
TUrUkh al-KabUy, jilid 1, h. 129; Ibn AbLl Syaybah, al-Mushannaf, jilid 5, h. 97; al-Bayhaqll, Syu‘ab al-
Umln, jilid 5, h. 13; AbL) Muhammad al-AnshUr[, Thabagt al-Muhaddits[n, jilid 2, h. 46; Ibn al-JawzL],
al-‘Ilal, jilid 2, h. 671.

*Al-Alblin[), Shah)h Sunan Ibn M0jah, jilid 3, h. 143; al-Alblin[), Silsilat al-Ahd(ts al-
Shahhah, jilid 2, h. 294-295; Ibn al-JawzU, al-Ilal, jilid 2, h. 671; al-BUshlUrl, MishbUh al-Zujljah, jilid 4,
h. 38; al-Bukhr(J, al-TOr0kh al-KabCr, jilid 1, h. 129; Ibn ‘AdD, al-KOmil fI al-Dhu’afl)’, jil 6, h. 229; al-
Mun(wll, Faydh al-Qad[r, jilid 4, h. 153.

* Al-Bazz(r, al-Musnad, jilid 6, h. 3767 al-Jawzajl n[l, Ahw(l al-Rij(l, h. 66; Tbn Ab[) H tim, al-
Jarh wa al-Ta’d01], jilid 7, h. 90; al-"Ijl0], Ma’rifat al-Tsig[t, jilid 2, h. 208; Abl] Hafsh, TCr(lkh Asm[) al-
TsiqUt, h. 187; al-Dzahabll, MUzUn al-I'tidU], jilid 5, h. 441; Ibn al-JawzLl, al-Dhu’af)” wa al-MatrUkUn,
jilid 3, h. 10; Ibn Hajar, Lis{n al-Mzn, jilid 7, h. 337; al-Dzahabll, Dzikr Asm[)" Man Tukallam FUh, h.
151; al-DzahabUll, Siyar A‘lLUm al-NubalV’, jilid 7, h. 30; al-"UqaylL], al-Dhu’afl)’, jilid 3, h. 464; Ibn ‘AdL],
al-Kmil f11 al-Dhu’afl)’, jilid 6, h. 30; al-Haytsam[], Majma’ al-Zaw!(’[1d, jilid 5, h. 70.

**bn al-Jawz(, al-"Ilal, jilid 2, h. 670; al-Dzahab, al-Mugn ' fI al-Dhu’af"", jilid 1, h. 165; Ibn al-
Jawz[, al-Dhu’afl)” wa al-Matrk(n, jilid 1, h. 207; Ibn Hajar, Thabaq(t al-Mudallis(1n, h. 53; Ibn Hajar,
Taqrb al-TahdzUb, h. 162; al-MizzUl, Tahdz[lb al-KamUl, jilid 6, h. 265-272; Ahmad, Kit[lb Bahr al-Dam, h.
113.

*Ibn Ab(] Syaybah, al-Mushannaf, jilid 5, h. 97.

*Ahmad, al-Musnad, jilid 1, h. 272; al-Mundzir(], al-Targ(1b wa al-Tarh'1b, jilid 3, h. 177; al-
Haytsaml[], Majma’ al-Zaw['[d, jilid 5, h. 74; Ibn al-Jawz[], al-llal, jilid 2, h. 671.

*Ibn Hibb( n, al-Shah(h, jilid 2, h. 166; al-Maqdis 1, al-Ah"1d Its al-Mukht Irah, jilid 10, h. 330; al-
Haytsam[, Maw[rid al-Zham’Un, h. 335.

28Al-Bukh]rD, al-Shahh, kitUb al-hudlld, bUb mLl ja f[I dharb syarb al-khamr, jilid 6, h. 2487;
Muslim, al-ShahUh, kitUb al-asyribah, bl'b hadd al-khamr, jilid 3, h. 1331; AbLl DUwUd, al-Sunan, kit{b
al-hudld, bUb al-hadd {0 al-khamr, jilid 4, h. 163; Ibn HibbUn, al-ShahOh, jilid 10, h. 298.

* Al-Bukh(r(], al-Shahh, jilid 6, h. 2487.

**Muslim, al-Shah'Ih, kit_b al-hud(id, bib hadd al-khamr, jilid 3, h. 1330; Abl) Diwld, al-
Sunan, kitUb al-hud(ld, bUb al-hadd [ al-khamr, jilid 4, h. 163; al-Tirmidz[l, al-Sunan, kitUb al-hud(d,
bUb mU jO’ fllhadd al-sukr(n, jilid 4, h. 48; Ahmad, al-Musnad, jilid 3, h. 176; al-Shan’CInlJ, Subul al-
Sallm, jilid 4, h. 28; al-Syawk(InLl, Nayl al-AwthUr, jilid 7, h. 314; al- WO d O UsyU, Tuhfat al-Muht(j, jilid
2, h. 491; Ibn Hazm, al-IhkUm, jilid 7, h. 455.

*' Al-DIraquthn (), al-Sunan, jilid 2, h. 246; al-Bayhaq ", al-Sunan al-Kubr(J, jilid 5, h. 183.

*Al-DiIraquthn(, al-Sunan, jilid 2, h. 246.

*Al-Bayhaq(1, al-Sunan al-Kubr(, jilid 5, h. 183; al-Alb In(J, Irw )’ al-Gal( 1, jilid 4, h. 245-246; Ibn
‘AdL, al-KOmil fU al-Dhu’afl)’, jilid 1, h. 428; Ibn al-JawzLl, al-Dhu’af)” wa al-Matr(kOn, jilid 1, h. 64.
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**Abl Nashr, Rij(ll Shah(h al-Bukh()ri, Jilid 2, h. 881; Ab[| Bakr al-Ashbah(Ini, Rij‘1l Shah[h
Muslim, Jilid 2, h. 207; al-Dzahabll, Siyar A‘l0m al-Nubal)’, Jilid 5, h. 380-382; Al-SuyUth(l, Thabaq[t al-
Hufflizh, h. 58; Tbn Hibb(n, al-Tsigl1¢, Jilid 5, h. 351; Ibn al-JawzLl, al-Dhu’afl)” wa al-Matrk(n, Jilid 3, h.
100; Ibn Hajar, LisUin al-MUz0n, Jilid 7, h. 375; Ibn Hajar, Tahdz[lb al-Tahdzb, Jilid 9. h. 390-392; AbLJ
al-Wallld al-BLjLl, al-Ta’dU1 wa al-TajrUh, Jilid 2, h. 640; Ibn “AdL, al-KOmil f al-Dhu’af )7, Jilid 6, h. 123;
al-"All)" 01, JOmi" al-Tahsh(1, h. 269; Ibn Hajar, Thabaq [t al-MudallisIn, h. 45.

P Al-Alblin, Irw( " al-Gal (L, jilid 4, h. 245-246; al-"Tjl (1, Ma'rifat al-Tsigt, jilid 1, h. 212; Tbn ‘Ad[,
al-KOmil f00 al-Dhu’afl’, jilid 1, h. 426; Ibn al-JawzL, al-Dhu’af)” wa al-MatrUkUn, jilid 1, h. 64.

36MDlik, al-Muwattha’, bUb fidyah mU ush(lba min al-thayr wa al-wahs, jilid 1, h. 414; al-
Sy[fi"l], al-Musnad, h. 226; al-Bayhaq(], al-Sunan al-Kubr(J, jilid 5, h. 183-184.

TMUlik, al-Muwattha’, jilid 1, h. 414.

S AL-AIbIn, Irwl” al-Gal [, jilid 4, h. 245-246.

*bn Khuzaymabh, al-Shah(h, jilid 4, h. 183; al-DUraquthnll, al-Sunan, jilid 2, h. 235; al-BayhaqlJ,
al-Sunan al-KubrlJ, jilid 9, h. 319; al-HUkim, al-Mustadrak, jilid 1, h. 623; al-ThahUw0l, Syarh Ma‘UnC al-
OtsCr, jilid 4, h. 372.

“Ibn Abr) Syaybah, al-Mushannaf, jilid 3, h. 254.

* AL-H kim, al-Mustadrak, jilid 1, h. 623; al-AlbIn, Irw( V" al-Gal(l, jilid 4, h. 243; al-BayhagqJ, al-
Sunan al-Kubr(l, jilid 5, h. 183; al-ThahU'wL, Syarh Ma’Unl] al-UtsUr, jilid 4, h. 372.

*Al-Dzahabll, M(Iz(n al-I'tid 1, jilid 2, h. 221; al-Zayla’(", Nashb al-Ryah, jilid 3, h. 134; Abl
DUwld, al-Sunan, bUb f0 akl al-dhab’, jilid 3, h. 355; Ibn AbLl Syaybah, al-Mushannaf, jilid 3, h. 254.

B Abl DOwd, al-Sunan, jilid 3, h. 355.

HALAIb In, Irw( ) al-Gal(l, jilid 4, h. 242.

®ALSy[fi’ (1, al-Musnad, h. 134

®AL-AIb N0, Irwl)’ al-Gal(l, jilid 4, h. 244; al-Bayhaq(, al-Sunan al-Kubr(, jilid 5, h. 183; al-
DUraquthnll, al-Sunan, jilid 2, h. 245; Tbn al-JawzLl, al-Dhu’af)” wa al-MatrUk(n, jilid 3, h. 95; al-Mizz[],
Tahdzb al-Kam(], jilid 26, h. 358; Tbon AbLl HUtim, al-Jarh wa al-Ta’d01], jilid 8, h. 105.

DAFTAR PUSTAKA
Al-Quran al-Karim
Abl] DlIw(ld, Sulaym[In bin al-Asy[Jab al-Sijist[Int. t.th. Sunan Abl] DOwlld.
t.tp.: DUr al-Fikr.

Abl] Hafsh, [JTUmar bin Ahmad al-W((lizh. 1404 H/1984. TUIr[1kh Asm[]” al-
Tsiqlt. Al-Kuwayt: al-D[Jr al-Salafiyyah.

Ab[] Nashr al-Kallb(ldzt, Ahmad bin Muhammad bin al-Husain al-Bukh[rt.
1407 H. Rijl]l ShahJh al-Bukh[ri. Bayr(t: DUr al-Malrifah.
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Al-'Ajllnt, Ism00] bin Muhammad. 1405 H. Kasyf al-Khafll” wa Maz[ll al-
1Ib0s UAmmU Isytahar min al-AhUd0ts LAIL Alsinat al-NUs. Bayr(it:
Mu’assasat al-ris'/lah.

Al-'Al[1Y, Shalllh al-Dln AbL! Salllld Khallll bin Saif al-DCIn. 1407 H/1986.
JOmill al-TahshUl fi1 AhkUm al-MarUsUIL Bayrt: [JAlam al-Kutub.

Al-AlblIni, Muhammad Nlishir al-Diin. 1405 H/1985. Irw!)" al-Ghallll fII
Takhr[j AhUid[ts ManUr al-Sabl]l. Bayr[t: al-Maktab al-Isl[imt.

. 1408 H/1988. Shah[h Sunan al-Nas’t. Bayr[Jt: al-Maktab al-IslC/mi.

. 1408 H/1988. Shah[h Sunan al-Nas[1’t. Bayr[t: al-Maktab al-Isl/mt.
. 1408 H/1988. Shah[h Sunan al-Tirmidzi. Bayr[t: al-Maktab al-Islimt.

. 1409 H/1989. ShahUlh Sunan Abl) DUwlld. Bayrlt: al-Maktab al-
Isllmi.

. 1417 H/1997. ShahUh Sunan Ibn MUjah. al-Ril)dh: Maktabat al-
Mallllrif li al-Nasyr wa al-Tawz[[].

Al-Anshliri, [Abdulll’h bin Muhammad bin Jalfar bin Hayylin Abl]
Muhammad. 1412 H/1992. Thabaq)t al-MuhadditsUin bi Ashbah[1n wa al-
WUrid[n [ Alayhl]. Bayr(t: Mu’assasat al-Ris[/1ah.

Asad, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hil/l bin 1989. Kit[1b Bahr al-
Dam Flman Takallam f1h al-Imm Ahmad Bimadh aw Dzamm. Al-Rilldh:
DUr al-Rl0yah.

Al-Ashbahl[Ini, Ahmad bin Al bin Manjuwayh Ab(] Bakr. 1407 H. Rijll!
ShahUh Muslim. Bayr(it: DUr al-MalJrifah.

Al-BUji, Sulaymlin bin Khalf bin Salld AbLl al-Wallld. 1406 H/1986. Al-
Tal)dUl wa al-TajrCh Liman Kharrajah lah al-BukhUvri f al-JO0mill al-
Shah[1h. Al-Rildh: DUr al-Liw (1" li al-Nasyr wa al-Tawz[1[1.

Al-Bashri, Muhammad bin Salld Abl] [IAbdilllth. t.th. al-Thabaq(t al-Kubr(.
Bayr(t: DUr Shidir.
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Al-Bayhaqi, Abl! Bakr Ahmad bin al-Husain bin [JAIL bin M[sl. 1410 H.
Syullab al-Um[n. Bayr(lt: DUr al-Kutub al-CIlmtyUh.

. 1414 H/1994. Al-Sunan al-Kubrl]. Makkat al-Mukarramah:
Maktabah D(ir al-Blz.

Al-Bazz!lr, Abll Bakr Ahmad bin [/Amr[] bin [JAbd al-Kh(llig. 1409 H. Al-
Musnad. Bayr[It: Mu’assasah [/UllIm al-Qur’[n.

Al-Bukhari, Abl] JAbdillllh Muhammad bin Ism 111 bin IbrCth[Jm bin al-
MughUirah. Shah(h al-Bukh[ri. Bayr[]t: DUr Ibn Kats[r, 1407 H/1987.

. 1396 H. Al-Dhullafl]” al-Shagh[Jr. Halab: DUr al-Walliy.

.t.th. AI-TUrlkh al-Kab[lr. t.tp.: DUr al-Fikr.
Al-DUruquthnt, DAIL bin OUmar bin Ahmad bin Mahd[] Abll al-Hasan.
1386 H/1966. Sunan al-Druquthni. Bayr(it: DUr al-Mallrifah.

Al-Dzahabi, Abll [JAbdilll’h Muhammad bin Ahmad bin [JUtsm[In. 1406 H.
Dzikr Asm[1” Man Tukallam f_h Fahuwa M[tsaq. Al-Zarq[": Maktabat
al-Man!r.

. 1413 H. Siyar AUI0m al-Nubal[l’. Bayr[t: Mu’assasat al-Ris[lah.

. 1413 H/1992. Al—KDsg ]§D Mallrifah Man lah Riwyah £ al-Kutub al-
Sittah. Jiddah: DUr al-Qiblah li al-Tsaq(fah al-IslCimiyah.

. 1995. MUzUn al-IC0td01 f1) Nagd al-RijCl. BayrUt: DUr al-Kutub al-
Ilmityah.
. t.th. AI-Mughn( fI] al-Dhullafl)’. Qatr: Idrah Thy[l” al-Turllts
al-IslCimt.

Al-Haytsamt, [JAIL bin AbLl Bakr Abl] al-Hasan. 1407 H. Majmall al-Zaw"id
wa Manball al-Faw([)’id. Bayr(t: DUr al-Rayyin li al-Turlts.

. t.th. Mawllrid al-Zham'Un ill] Zaw(1'id Ibn Hibb[In. Bayr[t: DUr al-
Kutub al-CIlmiyah.

Ibn Abll HOtim, [JAbd al-Rahm[In bin Ab[] Hltim Muhammad bin Idr(ls
AbT] Muhammad al-Rlizt. 1471 H/1952. Al-Jarh wa al-Talldll.
Bayr[]t: Dr Ihy(]” al-Turlts al-[] Arabt.

Ibn AbLl Shaybah, Ab[l Bakr Abdulll’h bin Muhammad. 1409 H. Al-Kit[b al-
Mushannaf flI  al-Ahl]dts wa al-UtsCr. Al-RiCJdh: Maktabat al-
Rusyd.

Ibn al-Jawzi, [JAbd al-Rahm[n bin [JAILJ bin Muhammad AbL al-Farj. 1403

H. Al-Ullal al-MutanUhiah. Jilid 1 & 2. Bayr(t: DlUr al-Kutub al-
COllmiyah.
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. 1406 H. Al-Dhullaf’)” wa al-Matr(kUn. Bayr(t: DUr al-Kutub al-
1lmityah.

Ibn Hajar, Syih[b al-Dln Abl] al-Fadhl Ahmad bin [1Al[] al-[1AsqalCint. 1379
H. Fath al-BUri Syarh Shah[Jh al-BukhUlri. Bayr(it: DUr al-Malrifah.

. 1403 H/1983. Thabaqlt al-mudallislin. [JAmm[In: Maktabat al-
Manllr.

. 1404 H/1984. Tahdz[1b al-Tahdz[1b. Bayr[t: DUr al-Fikr.

. 1406 H/1986. Lis[In al-M[z[In. Bayr[Jt: Mu'assasat al-alllamt li al-
ThibJ 0t

. 1406 H/1986. Taqr1b al-Tahdz1b. SCIril: DUr al-Rasy[d.

. t.th. Al-Dirllyah fi) Takhr[lj AhU)dUts al-Hidyah. Jilid 1 & 2. Bayr(it:
DUllr al-Mal Irifah.

Ibn Hibblln, Muhammad bin Hibbl'n bin Ahmad Abl] Htim al-Taymt al-
Bustt. 1395 H/1975. Al-Tsig[1t. DUr al-Fikr.

. 1414 H/1993. Shahlh Ibn Hibbln bi Tart[lb Ibn Balblin. Bayrlit:
Mu’assasat al-Ris(1ah.

.tth.  Al-MajrJhn. Halb: DUr al-Walliy.

Ibn Katsllr, Ism[J[1C1]1 bin [JUmar al-Dimasyqt Abll al-Fid[’. 1401 H. TafsCr
al-Qur’n al-l1Azh[m (TafsUr Ibn KatsUr). Bayr[t: DUr al-Fikr.

Ibn Khuzaymah, Muhammad bin Ish[iq Abll Bakr al-Nays(lblirt. 1390
H/1970. Shahh Ibn Khuzaymah. Jilid 1. Bayr(t: Al-Maktab al-Islimt.

Ibn MlJjah, Abll [JAbdilllTh Muhammad bin Yaz[d al-Qazwlint. t.th. Sunan
Ibn MUjah. Bayr(t: DUr al-Fikr.

Al-'Tjl, Ahmad bin [JAbdillllh bin Shillih Abll al-Hasan. 1405 H/1985.
Mallrifat al-Tsiglt. Al-Mad[Inah al-Munawwarah: Maktabat al-D[]r.

Al-Jawzajlint, Ibrl/hl'm bin Yallqllb. 1405 H. Ahwll al-RijCl. Bayr(lt:
Mu’assasat al-Ris[/lah.

Al-Jurjini, JAbdullllh bin DAdD bin [JAbdulllJh bin Muhammad Abl]
Ahmad. 1409 H/1988. AIl-KUmil fI) Dhullafl1” al-Rijl1l. Bayr(it: DUr al-
Fikr.

MUlik bin Anas, Abl[] [1Abdill[1h al-Ashbuht. t.th. Al-Muwaththa’. Mishr: D[ r
Ihy[” al-Turlts al-[JArabt.
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Al-Magqdisiy, Abll [JAbdullllh Muhammad bin [JAbd al-W(hid bin Ahmad
al-Hanbalt. 1410 H. AI-AhU1d[ts al-Mukht[1rah. Makkat al-Mukarramah:
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